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ABSTRAK 
Berdasarkan Rencana Aksi Kota Pusaka Kota Banda Aceh (2012), Banda Aceh
merupakan salah satu dari 48 Kota/Kabupaten yang dilibatkan dalam Jaringan
Kota Pusaka Indonesia, yang turut serta dalam Program Penataan dan Pelestarian
Kota Pusaka. Pada Rancangan Qanun Kota Banda Aceh Nomor 4 Tahun 2009
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Banda Aceh Tahun 2009 - 2029 pada
pasal 49 ayat 5 Gampong Pande ditetapkan sebagai kawasan lindung, karena
terdapat Makam Kandang XII dan dikembangkan juga sebagai kawasan wisata
sejarah sebagaimana disebutkan pada pasal 58 ayat 3. Sebagian lokasi tersebut
telah hilang akibat erosi pantai yang terjadi beberapa puluh tahun yang lalu. Selain
itu, Gampong Pande adalah salah satu daerah yang terparah terkena tsunami yang
terjadi pada 26 Desember 2004 silam. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
sejauh mana potensi Gampong Pande sebagai bagian Kota Pusaka perlu
dilestarikan. Tindakan apa yang telah dilakukan oleh berbagai pihak untuk
melakukan pelestarian Gampong Pande. Bagaimana karakteristik perencanaan dan
konsep zona kawasan situs sejarah Gampong Pande. Adapun tujuan penelitian ini
adalah menelusuri dan menemukan potensi dari Gampong Pande yang perlu
dipertahankan dan dikembangkan, menganalisis penerapan pengembangan di
Gampong Pande yang telah dilakukan oleh berbagai pihak, serta menghasilkan
panduan perencanaan dan konsep zona kawasan situs sejarah Gampong Pande.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang diolah dengan
menggunakan NVIVO dan kuantitatif diolah dengan menggunakan excel.
Penelitian ini memaparkan teori pendekatan rancangan kota yang dikemukakan
oleh Roger Trancik tentang figure ground, linkage, dan place. Selain itu,
memaparkan tentang partisipasi masyarakat terhadap pelestarian Gampong Pande.
Hasil penelitian ditemukan beberapa benda cagar budaya berdasarkan hasil
wawancara dan studi kepustakaan. Masyarakat ikut serta dalam melestarikan
cagar budaya Gampong Pande. Banyak ditemukan titik lokasi cagar budaya dan
penemuan benda cagar budaya di Gampong Pande. Penulisan tesis ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan masyarakat, agar
kedepannya tidak terjadi tumpang tindih pembangunan di Gampong Pande. 
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ABSTRACT 
Based on the Banda Aceh Heritage City Action Plan (2012), Banda Aceh is one of 
48 Cities / Districts involved in the Indonesian Heritage City Network,
participating in the Planning and Preservation of Heritage City Program. In the
draft of Qanun Banda Aceh No. 4/2009 on Urban Planning of Banda Aceh City in
2009-2029 in Article 49 section 5 Gampong Pande is designated as protected
area, because there is Kandang XII tomb and also developed as a tourist area of
history as mentioned in article 58 section 3. Some part of the area have been lost
due to coastal erosion that occurred several decades ago. In addition, Gampong
Pande is one of the worst affected by the tsunami that occurred on 26 December
2004. The problems in this study is how far the potential of Gampong Pande as
part of the Heritage City needs to be preserved. What action has been taken by
various parties to conduct conservation in Gampong Pande. What are the
development characteristics (design guidelines) and the concept of the zone of the
historical site area of Gampong Pande. The purpose of this study is to explore and
discover the potential of Gampong Pande that needs to be maintained and
developed, to analyze the implementation of development in Gampong Pande
which has been done by various parties, as well as producing design guidelines
and the concept of zone of historical sites of Gampong Pande. The method used in
this study are quantitative descriptive and qualitative which are processed by
using NVIVO and excel program respectively. The analysis of this study describes
the urban design approach theory that proposed by Roger Trancik about figure
ground, linkage, and place. While also explaining about community participation
on preservation of Gampong Pande. The results of the study has found some
objects of cultural heritage based on interviews and literatures study. The
community participated in preserving the cultural heritage of Gampong Pande.
Many location points of cultural heritage were found as well as the discovery of
cultural heritage objects in Gampong Pande. This thesis writing is expected to
provide recommendations to the government and society, so in the future there
would not be overlap development in Gampong Pande. 
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